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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis
siswa pada materi fluida statis setelah belajar menggunakan model pembelajaran project based
learning. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian ini memberi
perlakuan kepada kelompok eksperimen dan dibandingkan dengan kelompok control. desain
eksperimen yang digunakan adalah "“Nonrandominzed control group Pretest-Posttest design.
Pengelompokan sampel penelitian terdiri atas dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar, tes berpikir kritis
serta angket siswa. Hasil olahan data yang digunakan dengan N-gain hasil belajar siswa
diperoleh persentase rata-rata kelas eksperimen sebesar 79,9% dengan kategori tinggi dan
kelas kontrol sebesar 57,5% kategori . Hasil penelitian N-gain persentase rata-rata berpikir
kritis diperoleh 73,4% untuk kelas eksperimen dengan kategori tinggi sedangakan kelas kontrol
61,9% dengan kategori sedang. Model pembelajaran Project Based Learning pada materi fluida
statis dapat memberikan respon atau tanggapan yang baik pada siswa, karena dapat membantu
siswa dalam berpikir kritis, aktif dalam diskusi tentang hipotesis-hipotesis , tanya jawab serta
menarik kesimpulan dari fluida statis tersebut.

Kata kunci : Pembelajaran project based learning, hasil belajar, berpikir kritis, fluida statis

PENDAHULUAN

Ilmu fisika merupakan suatu pengetahuan yang tidak pernah lepas dari kehidupan Kkita
sehari-hari. Fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri
dan bukan bagian dari IPA. Selain memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata
pelajaran fisika merupakan wahana untuk menumbuhkan kemampuan  berpikir  dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu diperlukan model
pembelajaran. Menurut Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2009), model pembelajaran adalah *
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar”.

Berdasarkan studi awal yang telah peneliti lakukan di SMA Inshafuddin Banda Aceh,
melalui observasi kegiatan belajar mengajar di kelas dan hasil wawancara peneliti dengan
guru bidang studi fisika diperoleh informasi bahwa hasil nilai Try Out tahun ajaran 2013-
2014 pada konsep fluida statis memiliki nilai rata-rata 65,5 dan juga nilai ulangan harian yang
diperoleh siswa rata-rata antara 65- 70 dengan demikian nilai tersebut tidak mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) vyaitu 75. Hal ini dipengaruhi oleh bakat dan minat belajar
siswa masih kurang. Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut masih menggunakan
model konvensional, guru lebih berperan aktif sedangkan siswanya masih pasif. Berdasarkan
indikator dalam pembelajaran pada konsep fluida statis di arahkan untuk menyelidiki dan
mengamati, dengan demikian pembelajaran tersebut harus melalui praktikum, vyaitu
pembelajaran yang mengarahkan eksperimen berdasrkan pengalaman kongkrit, kerja
kelompok, diskusi, mampu berpikir kritis dan kerja ilmiah siswa yang akan memperoleh ide-ide
baru.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya
berpikir kritis siswa untuk memahami konsep fluida statis dalam kehidupan sehari-hari adalah
model project based learning. Model project based learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai inti pembelajaran. Menurut
(Baidowi., dkk: 2015), beberapa kelebihan dari model pembelajaran berbasis proyek, antara
lain: (1) mendorong siswa menjadi tertantang untuk menyelesaikan permasalahan nyata di
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lapangan melalui kegiatan proyek, (2) siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, (3) kinerja
siswa dalam menyelesaikan proyek lebih tertata, (4) siswa lebih memiliki kebebasan dalam
menyelesaikan proyek, (5) siswa termotivasi untuk bersaing menghasilkan produk yang
terbaik,dan (6) siswa menjadi lebih mandiri dan memiliki tanggung jawab terhadap proyek yang
dikerjakan. Dalam kegiatan ini, siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interprestasi, dan
sintesis informasi untuk memperoleh berbagai hasil belajar (pengetahuan, ketrampilan dan
sikap), (Salma, 2007). Telah dilakukan penelitian sebelumnya menggunakan model PjBL yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu: (Yance., dkk: 2013), (Sastrika., dkk:
2013), (Rahmawati: 2011), (Guo., dkk: 2012), (Eskrootchi., dkk: 2010), (Bas: 2011).
(Purwanto., dkk: 2015), (Luthvitasari., dkk: 2012), (Munawaroh., dkk: 2013), (Sari: 2015),
(Santi: 2011), (Susanawati., dkk: 2013), (Fikriyah., dkk: 2015).

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini memberi perlakuan
kepada kelompok eksperimen dan dibandingkan dengan kelompok control. Desain eksperimen
yang digunakan adalah “Nonrandominzed control group Pretest-Posttest design” (Fraenkel.,
dkk: 2012) dimana perlakuan kelas control dilakukan secara acak perkelas. Desain ini dapat
digambarkan sebagai sebagai berikut :
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Tes awal Perlakuan Tes Akhir
Kelompok Eksperimen 0, X o,
Kelompok Kontrol 0, - 0,
(Sumber: Fraenkel dkk, 2012)
Keterangan :
0, : Tes awal (Pretes)
X : Perlakuan terhadap Kelas eksperimen, yaitu penerapan project based learning
0, : Test akhir (Postes)

Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh.
Pengelompokan sampel penelitian terdiri atas dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model project based learning dan
kelas kontrol diajarkan dengan metode konvensional.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan 2 instrumen pengumpulan
data, yaitu : Tes tertulis, untuk mengetahui kemampuan siswa tentang hasil belajar
menggunakan soal choise dengan 22 soal dalam bentuk perhitungan semua. Keterampilan
berpikir kritis siswa menggunakan soal choise dengan banyak 13 soal dalam bentuk toeri-teori
yang sifatnya kritis. Tes tertulis ini digunakan sebelum dan sesudah model project based
learning. Tes hasil belajar 22 soal yang terdiri dari indikator menjelaskan tentang tekanan
hidrostatis 4 soal, menjelaskan tentang Hukum Pascal dan Archimedes 6 soal, menentukan
benda terapung, tenggelam, dan melayang 9 soal, nenjelaskan tentang gejala visikositas,
kapilaritas, dan meniscus 1 soal. Tes berpikir kritis 13 soal yang terdiri dari indikator
menganalisi argument 7 soal, bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan
menantang 3 soal, membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan 3 soal. Angket, bertujuan
untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran project based learning yang
dilakukan. Respon atau tanggapan terhadap masing-masing pernyataan dinyatakan dalam 4
kategori, yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk melihat kemampuan hasil belajar dan berpikir kritis siswa pada konsep fluida
statis, siswa dilakukan pretes dan postes dengan menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 20
soal untuk hasil belajar dan 13 soal untuk berpikir kritis yang telah di uji coba sebelumnya.
Untuk memperoleh gambaran hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dapat dilihat
dari peningkatan perolehan rata-rata skor pretes dan postes.

1. Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dari tiap-tiap indikator diambil data pencapain
skor dari tiap-tiap butir soal pada pretes dan postes yang dipelajari pada 3 indikator. Persentase
pencapaian skor rata-rata pretes, postes dan N-gain hasil belajar pada konsep fluida statis
antara kelas eksperimen dan kelas kotrol dapat ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai rata-rata pretes, postes dan N gain pada soal hasil belajar kedua kelas

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh hasil belajar tertinggi kelas eksperimen pada konsep
Tekanan Hidrostatis yaitu dengan N-gain 71% dan kelas kontrol pada konsep Terapung,
Tenggelam dan Melayang yaitu dengan N-gain 52%.Secara umum terdapat peningkatan setelah
diberikan perlakuan berbeda antar kelas eksperimen dan kelas kontrol,

Menurut Yulianti (2002), penggunaan metode proyek merupakan keterampilan dalam
memecahkan masalah, dalam pemecahan masalah diperlukan aktifitas daya pikir atau
kemampuan berpikir atau bernalar. Lestari (2012) adanya peningkatan hasil belajar yang afektif
dan psikomotorik setelah diterapkannya pembelajaran proyek. Meningkatnya perolehan skor
pada kelas eksperimen disebabkan pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman siswa dalam beraktifitas secara
nyata. Na‘imah, dkk (2015) menyatakan pembelajaran berbasis proyek berbantuan e-learning
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa baik dari psikomotorik, afektif dan
kognitif. Menurut Wibowo (2013), fisika berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif dan keterampilan berpikir kreatif konsep Kalor pada siswa SMA.

2. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Perkembangan analisis siswa berdasarkan skor yang diperoleh siswa antara pretes dan
postes berdasarkan yang dihubungkan dengan indikator keterampilan berpikir kritis siswa dapat
dilihat pada Gambar 2.

0,9 ~

e e
N

® Menganalisis argumen

e o
u o

& Bertanya dan menjawab
pertanyaan klarifikasi dan
pertanyaan menantang

o e o
N W b

#® Membuat dan
mempertimbangkan nilai
keputusan

Skor Rata-Rata Per indikator

o
-

o

Pretes postes N gain | Pretes postes N gain

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 2. Nilai rata-rata per sub indikator berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol
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Dari Gambar 2 rata-rata skor siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.
Skor rata-rata nilai N-gain tertinggi 75% pada kelas eksperimen dan 44% pada kelas kontrol.

Pengujian perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan uji t. Pengujian dilakukan untuk melihat penerapan pembelajaran dari dua kelas.
Berdasarkan pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Rekaptulasi Uji t Kelas Eksperimen dan Kontrol Soal Hasil Belajar

Sumber Data t hitung | t tabel Keterangan Kesimpulan
Eksperimen 16.18 2.011 thitung > ttabel Terjadi Peningkatan
Kontrol 13.93 2.009 thitung > trabel Terjadi Peningkatan

Tabel 3. Rekaptulasi Uji t Kelas Eksperimen dan Kontrol Soal Berpikir Kritis

Sumber Data t hitung | t tabel Keterangan Kesimpulan
Eksperimen 15.58 2.011 thitung > trabel Terjadi Peningkatan
Kontrol 8.17 2.009 thitung > trabel Terjadi Peningkatan

Dari Tabel 2 dan Tabel 3 terlihat bahwa hasil uji t Skor pretes dan postes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol terjadi perbedaan peningkatan yang signifikan. hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran project based learning (PjBL) lebih efektifitas dalam
meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis siswa pada konsep fluida statis dari pada model
konvensional. Sehingga uji hipotesis untuk hasil belajar dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho
ditolak.

Hasil penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap keterampilan berpikir kritis
berdasarkan perolehan skor postes dan N-gain kelas eksperimen lebih tinggi nilainya daripada
kelas kontrol. Menurut Ennis (1985), keterampilan berpikir kritis yang diukur adalah
keterampilan berpikir kritis siswa dengan indikator yang dibatasi yaitu: menganalisi argument,
bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan menantang, membuat dan
mempertimbangkan nilai keputusan.

Menurut Kaldi (2008), menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
hasil belajar siswa serta kemampuan bekerjasama siswa, karena siswa diberikan kesempatan
untuk mengembangkan ide dan belajar untuk mencari solusi dari masalah nyata.

Menurut Hasruddin (2009) kemampuan berpikir kritis dapat mencermati dari berbagai
pendapat orang lain yang mungkin berbeda atau mungkin juga sama, dengan mengetahui
pendapat-pendapat yang bertentangan itu , seseorang dapat menilai dan memutuskan mana
pendapat yang lebih condong kepada kebenaran ilmiah, sehingga tidak pernah ragu dalam
pengambilan keputusan. Yalcin (2009) bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
mempengaruhi sikap, motivasi belajar fisika dan pengembangan keterampilan berpikir. Sudewi
(2013) menyatakan bahwa melalui model pembelajaran berbasis proyek ini siswa dapat berlatih
untuk terus belajar berpikir kritis, bekerja kelompok, belajar memecahkan masalah di
masyarakat, belajar mempresentasikan dan menanggungjawabkan hasil belajar, merasa ada
tantangan belajar, belajar dari pengalaman hidup sehari-hari yang tidak hanya belajar secara
teori dari buku, belajar berpikir tingkat tinggi, belajar menghargai pekerjaan kelompok, belajar
berdemokrasi, belajar memecahkan masalah secara ilmiah, dan belajar ikut berpartisipasi
dalam pengambilan kebijakan publik untuk kepentingan bersama.

3. Respon Siswa Terhadap Model Project Based Learning

Berdasarkan hasil olahan data menunjukkan bahwa setiap butir soal menunjukkan siswa
menjawab setuju dengan nilai rata-rata antara 73-81 %, menurut siswa model project based
learning telah meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan baik dan mudah
memahami konsep fluida statis sehingga siswa lebih aktif dalam menyelesaikan proses belajar
mengajar. Semua siswa menyukai model pembelajaran Project Based Learning. Dari tiap-tiap
indikator suasana di kelas, ketertarikan yang membangun, keinginan belajar serta minat belajar
memiliki tanggapan yang baik dan positif.

KESIMPULAN
Hasil ini menunjukkan peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis siswa bagi siswa
kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh pada konsep fluida statis, melalui model project based
learning. Selanjutnya model pembelajaran project based learning dapat memberikan respon
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atau tanggapan yang baik pada siswa, karena dapat membantu siswa dalam berpikir kritis, aktif
dalam diskusi tentang hipotesis-hipotesis, tanya jawab serta menarik kesimpulan dari fluida
statis tersebut.
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